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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul:"UPAYA KONTEKSTUALISASI SPIRITUALITAS
PENDIRI: IMPLIKASINYA BAGI PEMBINAAN SUSTER-SUSTER YUNIOR
KONGREGASI SUSTER FRANSISKAN SUKABUMI” dengan latar belakang
bahwa upaya pendalaman spiritualitas yang dilakukan oleh Kongregasi SFS
selama ini belum cukup memotivasi, mendorong dan menggugah para
anggotanya; sehingga mendorong penulis untuk melakukan penelitian.

Spiritualitas kongregasi yang diwariskan oleh pendiri kepada generasi
penerusnya dapat mengalami perubahan maupun berkurang bahkan bisa hilang
karena perubahan zaman. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya kontekstualisasi
spiritualitas pendiri pada masa kini agar nilai-nilai spiritualitas pendiri tetap aktual
dan relevan. Upaya kontekstualisasi spiritualitas pendiri ini dibatasi pada bidang
komunikasi, kebudayaan, psikologi, pendidikan, dan kepemimpinan.

Fokus penelitian ini adalah upaya kontekstualisasi spiritualitas pendiri yang
dilakukan oleh Kongregasi SFS beserta hasilnya. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Tempat penelitian di biara-biara cabang SFS di Jawa Tengah
dan Jawa Barat. Responden dipilih secara purposive sampling dengan teknik
snowball sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan studi dokumen.

Dari hasil wawancara kepada para responden disimpulkan bahwa
pemahaman dan pergulatan perwujudan spiritualitas pendiri kongregasi masih
sesuai dengan yang diharapkan oleh para pendahulu. Para responden juga
memahami  perkembangan konteks komunikasi, kebudayaan, psikologi,
pendidikan, dan kepemimpinan yang sedang nge-trend sekarang ini. Upaya
kontekstualisasi spiritualitas pendiri kongregasi yang telah dilakukan selama ini
membawa kemajuan dalam hidup persaudaraan, hidup rohani, dan karya
pelayanan. Sedangkan implikasinya bagi pembinaan suster-suster yunior
Kongregasi SFS memberikan peluang sekaligus tantangan.

Penulis mengusulkan agar pemahaman spiritualitas pendiri yang masih
sesuai sebagaimana yang diharapkan tetap dipertahankan. Hambatan mendasar
dalam perwujudan spiritualitas adalah cinta diri, maka pendidikan dan latihan
terus-menerus perlu dilaksanakan lebih intensif. Perkembangan bidang
komunikasi, kebudayaan, psikologi, pendidikan, dan kepemimpinan dalam
konteks sekarang ini dibutuhkan discerment dan sikap selektif berdasarkan analisa
SWOT namun perlu bersikap tegas menolak apabila tidak sesuai dengan
penghayatan spiritualitas kongregasi. Dalam pendidikan awal hingga ongoing
formation perlu dikembangkan kecerdasan ganda hingga pada batas optimal.
Pendidikan nilai dan keterampilan yang menunjang tugas pelayanan penting dan
perlu dimasukkan dalam kurikulum pembinaan. Prinsip kepemimpinan adalah
dimulai dari diri sendiri yang menuntut keteladanan dari para pemimpin agar
semakin efektif dalam mempengaruhi anggota. Dibutuhkan pemahaman yang
benar, menggali dan menghayati nilai-nilai spiritualitas pendiri kongregasi bagi
seluruh anggota dalam kehidupan konkret sehingga upaya kontekstualisasi
spiritualitas pendiri tetap aktual dan relevan dalam situasi zaman yang terus
berubah.
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ABSTRACT

This thesis entitles:”’AN  EFFORT TO CONTEXTUALIZE THE
SPIRITUALIYT OF THE FOUNDER ITS IMPLICATION FOR THE
FORMATION OF JUNIOR SISTERS OF FRANSISCAN OF SUKABUML.” Its
background is the effort to deepen the spirituality conducted by SFS Congregation
has not been enough to motivate, to encourage and to inspire its members; thus
encouraging the writer to do this research.

The spirituality of the congregation inherited by the founder to the next
generation might be changed or diminished even be lost because of the change of
the era. Therefore, it takes an effort to contextualize the spirituality of the founder
at present so that spiritual values remain actual and relevant. An effort to
contextualize spirituality of the founder is limited to the field of communication,
culture, psychology, education, and leadership.

The focus of this research is an effort to contextualize spirituality of the
founder that has been done by the SFS Congregation and its results. This research
is a qualitative research. The research took place at SFS communities in Central
and West Java. Respondents were selected purposively sampling with snowball
sampling technique. Data was collected through interviews, observation and
document studies.

By these respondents’ interviews can be concluded that the understanding
and realization of spiritual based on the founder of the congregation is still as
expected as its predecessors. The respondents also understand that the context of
the development of communication, culture, psychology, education, and
leadership is a today’s trend. The effort to contextualize the spirituality of the
founder that has been done this far, brings progress in fraternity, spiritual life, and
caritative service. While the implications for the formation of junior sisters of SFS
Congregation provide opportunities and challenges.

The writer requires that the spirituality of the founder which fits and is well-
expected can be kept and taught. The fundamental barrier in the manifestation of
the spirituality is self-oriented. Therefore, education and continuous trainings
should be given more intensively. The development of communication, culture,
psychology, education, and leadership in nowadays’ context needs a discernment
and selective attitude based on SWOT analysis yet to be assertive to refuse if it is
not suitable for congregation spirituality. In the early education to the ongoing
formation is better to develop a multi-intelligence to the optimal limit. The values
of education and skill supporting services and duties are important and necessary
to be included in formation curriculum. Principles of leadership start from
ourselves who demand exemplaries from the leaders to become more effective in
influencing our members. It indeed requires true understanding. Exploring and
living the spirituality values from the founder of congregation is merely aimed to
the members in the real life so that this effort of contextualizing spirituality of the
founder remains actual and relevant in the keep-changing era.
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